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Latar belakang dari penelitian ini adalah adanya permasalahan pembelajaran di kelas IV SD Negeri Bangetayu Wetan 03, dari hasil wawancara hanya satu orang dari 40 siswa yang menggunakan bahasa jawa ragam krama dalam beromunikasi dengan orang tua di rumah. Kurangnya pembiasaan berkomunikasi dengan menggunakan bahasa jawa ragam krama serta kurangnya demonstrasi dalam pembelajaran di sekolah berakibat pelafalan, kelancaran serta pemahaman siswa terhadap bahasa jawa ragam krama sangat kurang. Dalam penelitian ini peneliti, berupaya meningkatkan prestasi belajar berbahasa jawa dengan menggunakan metode demonstrasi.


Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan berbicara bahasa jawa ragam krama, pada siswa kelas IV SD Negeri Bangetayu Wetan 03, yang meliputi: (1) bagaimanakah cara meningkatkan keterampilan siswa dalam melafalkan kata berbahasa jawa ragam krama?, (2) bagaimanakah cara meningkatkan kelancaran siswa dalam berbicara bahasa jawa ragam krama?, 
(3) bagaimana cara meningkatkan pemahaman siswa dalam berbicara bahasa jawa ragam krama?. Tujuan penelitian ini adalah: (1) meningkatkan keterampilan siswa dalam melafalkan kata berbahasa jawa krama, (2) meningkatkan kelancaran siswa dalam berbicara bahasa jawa krama. (3) meningkatkan pemahaman siswa dalam berbicara bahasa jawa krama.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Bangetayu Wetan 03, dengan jumlah siswa 40 orang dengan mengacu pada penelitian tindakan kelas. Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumen dianalisis dengan cara analisis data kuantitatif dan kualitatif.


Hasil penelitian yang diperoleh adalah: pembelajaran siklus I, memperoleh  rata rata 65 (keterampilan melafakan), 68,5 (kelancaran) dan 66 (pemahaman). Pada siklus II naik menjadi menjadi 77 (keterampilan melafalkan), 78,5 (kelancaran) dan 77 (pemahaman). Dibuktikan dengan ketuntasan belajar siswa pada siklus I keterampilan melafalkan (35%) naik menjadi  (80%) di siklus II, kelancaran (50%) naik menjadi (80%) di siklus II, dan pemahaman (35%) naik menjadi (82,5%) di siklus II. 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan bagi para pendidik menerapkan strategi pembelajaran sebagai berikut: (1) Guru hendaknya melakukan refleksi diri untuk meningkatkan pembelajaran berbicara bahasa jawa ragam krama, agar siswa dapat memahami dengan baik. (2) Pelaksanaan pembelajaran berbicara hendaknya guru menggunakan metode demonstrasi agar siswa lebih jelas dalam pelafalan, kelancaran dan pemahaman bahasa jawa ragam krama (3) Dalam berdemonstrasi hendaklah dibuat menarik dengan menggunakan alat peraga agar siswa dapat memahami materi dan merasa senang.(4) Pelaksanaan pembelajaran berbicara bahasa jawa krama hendaknya menggunakan metode demonstrasi yang inovatif, sehingga hasil belajar meningkat.  

































